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Abstrak: The purpose of research include studying the characteristics of social 
capital in the communities especially poor fishermen fishing in the coastal areas, 
Kabupaten Pesisir Selatan, studying characteristic of social networks and institutional 
owned by poor households, which is the primary vehicle for empowerment, and to 
analyze the contribution and role of social capital to welfare of fishermen households 
in Kecamatan Koto IV Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, and to formulate and 
create a model for institutional development for the empowerment of poor 
fishermen.The regression results obtained influence SC (social capital) on the level of 
social welfare is positive, the higher the social capital of the area, the higher the 
welfare seaboard district. Kec. Koto XI Tarusan. So also with the HC (human capital) 
suggests that increased education will improve the welfare of the community. Effect of 
land will provide opportunities to increase the welfare of society. Variable Z (number 
of household members) suggests that the increase in the number of family members 
will reduce the level of social welfare. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik modal sosial di 
masyarakat nelayan terutama nelayan miskin di daerah pesisir kabupaten pesisir 
selatan, mempelajari karakteristik jaring sosial dan kelembagaan yang dimiliki oleh 
rumah tangga miskin yang merupakan modal utama untuk pemberdayaan dan 
menganalisis kontribusi dan peran modal sosial terhadap kesejahteraan rumah 
tangga nelayan di Kecamatan Koto IV Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Dan untuk 
merumuskan serta membuat model untuk pengembangan kelembagaan bagi 
pemberdayaan nelayan miskin. Dari hasil regresi diperoleh modal sosial berpengaruh 
positif terhadap tingkat kesejahteraan. Sama halnya dengan modal manusia 
menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan akan meningkatkan kesejahteraan. 
Pengaruh lahan akan memberikan peluang terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.Variabel Z (jumlah anggota rumah tangga) menunjukkan bahwa 
peningkatan jumlah anggota keluarga akan mengurangi tingkat kesejahteraan sosial.   
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